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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I DAFTAR TERJEMAHAN 

NO BAB Kutipan Hal Terjemahan 

1. I Al-Qur’an Surah 

At-Tahrim Ayat 6 

 

2 “Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”. 

  

  

 

 

 

 

 

 



104 

 

 
 

 

LAMPIRAN II INSTRUMEN PENELITIAN 

Teknik Pengumpulan 

Data 
Sumber Data Fokus 

 

Observasi 

Kepala Sekolah dan 

Guru TK Islam 

Mujahidin Pangkalan 

Bun 

Mendekripsikan bagaimana 

perencanaan program Bunda 

PAUD di TK Islam Pangkalan 

Bun 

Mendeskripsikan bagaimana 

pelaksanaan program Bunda 

PAUD di TK Islam Pangkalan 

Bun 

Mendeskripsikan bagaimana 

lembaga PAUD menerapkan 

program Bunda PAUD di TK 

Islam Pangkalan Bun 

Mendeskripsikan bagaimana 

evaluasi program Bunda PAUD 

di TK Islam Pangkalan Bun 

Wawancara 

Kepala Sekolah dan 

Guru TK Islam 

Mujahidin Pangkalan 

Bun 

Siapa saja yang menjadi sasaran 

dalam pelaksanaan program 

Bunda PAUD ini?Bagaimana 

bentuk program Bunda PAUD 

di TK Islam Mujahidin 

Pangkalan Bun? 

Bagaimana langkah-langkah 

dalam pelaksanaan program 

Bunda PAUD di TK Islam 

Mujahidin Pangkalan Bun? 

 

Dokumentasi 

Kepala Sekolah dan 

Guru TK Islam 

Mujahidin Pangkalan 

Bun 

Data dokumen 1 dan 2 yang 

didalamnya berisikan rencana, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

program 

Kepala Sekolah dan 

Guru TK Islam 

Mujahidin Pangkalan 

Bun 

Foto-foto 
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CATATAN WAWANCARA 

Narasumber  : Auliyanti. S.Pd 

Waktu   : 09.30 WIB 

Hari/tanggal  : Selasa, 20 Desember 2022 

Tempat  : TK Islam Mujahiddin 

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk 

program Bunda PAUD di 

TK Islam Mujahidin 

Pangkalan Bun? 

“terkait program Bunda PAUD yang sudah 

dijalankan di TK Islam Mujahidin ada 6 yang 

terdiri dari mendorong peningkatan mutu 

pendidikan dan tenaga kependidikan, 

mendorong konsumsi makanan sehat bergisi 

dan berkualitas, mensosialisaikan bahaya 

makanan ber MSG, mendorong terciptanya 

PAUD holistik integratif, harmonisasi kegiatan 

Bunda PAUD, pembinaan dan pengawasan 

layanan PAUD berkualitas.” 

2. Siapa saja yang menjadi 

sasaran dalam 

pelaksanaan program 

Bunda PAUD ini? 

“sasaran setiap program yang dilaksanakan 

menyesuaikan dengan tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Seperti dalam bidang 

pendidikan dengan kegiatan peningkatan 

kapasitas Bunda PAUD HI yang menjadi 

sasaran diantaranya bunda PAUD kecamatan, 

pendidik, dan pengelola PAUD se kabupaten. 

Kalau bidang kesehatan dalam kegiatan 

mendorong konsumsi makanan sehat bergisi 

dan berkualitas yang menjadi sasaran keluarga 

yang mempunyai balita.”
77

 

 

3. Bagaimana bentuk 

kegiatan 6 program 

Bunda tersebut? 

1.  “Bentuk program Bunda PAUD yang 

pertama yaitu mendorong peningkatan 

mutu pendidikan dan tenaga 

kependidikan. Bentuk program ini 

bertujuan agar dalam pelaksanaan 

pengelolaan PAUD unsur pendidikan 

kesehatan dan pengetahuan orang tua 

tentang pendidikan dan kesehatan dapat 

meningkat. Dan yang menjadi target 

program ini ialah Bunda PAUD 

Kecamatan, Pendidik, dan Pengelola 

                                                           
77

 Hasil Wawancara bersama ibu Kepala sekolah TK Islam Mujahidin 
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PAUD se Kabupaten. Program ini 

dilaksanakan biasanya kisaran bulan April 

hingga November. 

2. “Selanjutnya bentuk program Bunda 

PAUD juga mendorong konsumsi 

makanan sehat bergizi dan berkualitas. 

Program ini bertujuan agar masyarakat 

mampu memelihara dan meningkatkan 

kesehatan mereka. Sehingga dengan 

mendapatkan konsumsi makanan yang 

baik akan menciptkan keadaan dan 

perilaku yang baik pula. Pemberian 

konsumsi makanan sehat ini ditujukan 

kepada anak kisaran umur 3-5 tahun. 

Bentuk program ini biasanya 

dilaksanakan oleh pihak sekolah 3 kali 

dalam seminggu. 

3. “Selain pihak sekolah memberikan 

makanan yang bergizi dan berkualitas, 

pihak sekolah juga rutin mengadakan 

sosialisasi bahaya makanan ber MSG. Ini 

merupakan bentuk program Bunda PAUD 

di TK Islam Mujahidin yang berisikan 

pemberian ilmu pengetahuan baru untuk 

para orang tua bahkan masyarakat agar 

tidak memberikan makanan yang 

berMSG pada makanan yang akan 

diberikan kepada balita. Karena akan ada 

bahaya dari makanan yang ber MSG. 

Sosialisasi ini diadakan biasanya pada 

pertengahan tahun. Sebagaimana tujuan 

bentuk program ini, maka sasarannya 

anak-anak balita kisaran umur 35 tahun.” 

4. “Sebagaimana yang diharapkan, TK Islam 

Mujahidin dapat mewujudkan PAUD 

holistik integratif maka di dalam program 

Bunda PAUD juga terdapat bentuk 

dukungan agar terciptanya PAUD holistik 

integratif yag di dalamnya pihak sekolah 

mengadakan berbagai kegiatan-kegiatan 

dan hal ini mendapatkan dukungan dari 

pihak lain seperti lembaga-lembaga yang 

terkait. Sehingga bentuk program ini 

memiliki sasaran agar dapat diterima oleh 

lembaga-lembaga PAUD.” 

5. “Bentuk program harmonisasi kegiatan 
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Bunda PAUD, bentuk program ini 

dimaksudkan untuk pembekalan terhadap 

tenaga kependidikan maupun lembaga 

yang terkait agar PAUD holistik integratif 

tidak jalan ditempat dalam artiannya 

dapat berkembang dan meningkat. 

Sehingga tenaga kependidikan ataupun 

lembaga terkait lebih bersemangat 

meningkatkan PAUD holistik integratif. 

Biasanya kegiatan ini dilakukan tidak 

menentu karena harus menyesuaikan 

waktu yang tepat bersama lembaga yang 

lain juga.” 

6. “Selain menjalankan bentuk program 

dengan kegiatan-kegiatannya, ada juga 

bentuk program yang berisikan 

pembinaan dan pengawasan terhadap 

pelayanan PAUD berkualitas yang 

dilakukan oleh pihak berwenang yaitu 

POKJA Bunda PAUD Kabupaten. 

Pembinaan dilakukan jika terdapat 

kekurangan dalam pelayanan PAUD 

sehingga dilakukan lah pengawasan agar 

tidak ada kelemahan atau kekurangan 

dalam pelayanan.” 

4. Bagaimana langkah-

langkah dalam 

pelaksanaan program 

Bunda PAUD di TK 

Islam Mujahidin 

Pangkalan Bun? 

- Perencanaan 

“Terkait struktur dalam mengelola setiap 

bentuk program Bunda PAUD di TK Islam 

Mujahidin ini memang secara resmi belum 

ada. Karena biasanya kita saling membantu 

saja satu sama lain dan juga melibatkan para 

orang tua anak untuk ikut mengelola kegiatan 

yang akan dilaksanakan.” 

“Sebenarnya tujuan utama dari program Bunda 

PAUD ini yaitu untuk para orang tua. Agar 

orang tua memiliki wawasan yang luas, 

bertambah pengetahuan dan keterampilan 

untuk anak-anak.” 

“Sasaran dari program Bunda PAUD juga 

harus sudah ditentukan, kalau orang tua dari 

anak itu sudah menjadi sasaran utama. Tapi 

terkadang juga ada sasaran lain seperti dari 

lembaga PAUD atau dinas terkait.” 

“kegiatan materi yang akan disampaikan harus 

terlebih dahulu dipersiapkan. Bahan ajar yang 

biasanya dipersiapkan terkait dengan bentuk 
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program Bunda PAUD yang akan 

dilaksanakan, seperti tentang pendidikan 

karakter dan materi tentang makanan yang 

bergizi dan baik untuk anak. 

“Seperti biasanya tanya jawab, ceramah, dan 

demonstrasi. Pertama kan disampaikan dulu 

materinya, barulah pada sesi selanjutnya tanya 

jawab agar orang tua memiliki kesempatan 

untuk bertanya dan sebaliknya bisa mendapat 

pertanyaan dari pemateri. Kalau demonstasi 

lebih kepada mengajarkan memasak makanan 

yang baik untuk dikonsumsi oleh anak.” 

“Biasanya menggunakan LCD yang sekolah 

sudah memiliki sendiri sekiranya pada 

kegiatan program Bunda PAUD mudah 

menggunakan LCD yang juga disertai dengan 

modul.” 

 “Penyampaian biasanya dilakukan oleh saya 

sendiri, pihak guru atau dinas dan lembaga 

yang terkait.” 

“Akan dimasukkan ke rencana kegiatan 

bulanannya anak-anak, dan dimasukkan ke 

agenda bulanan di kalender akademik” 

“Terkait anggaran dana berawal dari uang kas 

sekolah atau bisa juga diambil dari uang 

iurang orang tua. Biaya yang digunakan 

biasanya kisaran ratusan ribu hingga jutaan 

rupiah.” 

 

- Pelaksanaan 

“Diterapkannya makan bersama dan masakan 

dari para ibu-ibu dimaksudkan agar gizinya 

diperhatikan dan pengecekan kesehatan agar 

kesehatan anak dapat diperhatikan dan jika 

terdapat yang tidak sehat maka diberikan 

langkah pengobatan. Untuk pembuatan mainan 

dari bahan bekas juga merupakan langkah 

pembelajaran holistik integratif berupa 

keterampilan yang dapat diajarkan orang tua 

kepada anak-anak.” 

“Ada pemeriksaan kesehatan dari pihak 

kesehtan di puskesmas memberikan arahan 

kepada orang tua gimana supaya anak selalu 

bersih dan sehat jadi tidak hanya sekedar anak 

diperiksa aja setelah itu ada arahan dari 

puskesmas, kita juga kasih materi tentang 
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bagaimana memberikan makan yang baik buat 

anak kita ajarkan itu serta kita berikan contoh 

membuat sup yang baik itu seperti ini lho 

tujuannya biar asupan gizi anak itu sesuai 

umurnya, ada pendidikan khusus buat orang 

tua juga berupa pembelajaran pendidikan 

karakter, diluar kegiatan itu kadang diseling 

dengan  dikasih keterampilan buat orang tua 

dengan di ajarin buat mainan yang pas juga 

mendidik untuk anak.” 

“Jika pendidikan untuk anak saja ternyata 

tidak cukup maka juga penting memberikan 

pendidikan untuk orang tua, untuk pendidikan 

bagi orang tua diberikan pembelajaran 

karakter bagaimana caranya supaya anak itu 

patuh dengan orang tua ketika orang tua bilang 

itu tidak boleh nak!!! anak akan menjauhinya, 

tidak patuh sekali dua kali tidak masalah, anak 

apabila 100% dirawat orang tuanya pasti setiap 

hari bersama orang tua pasti karakter orang 

tuanya akan masuk ke memori anak.” 

“Sasaran utama memang untuk orang tua, 

terutama ibu karena ibu yang sebagian besar 

lebih sering menangani anaknya, mereka yang 

lebih sering menunggu dan mengantar jemput 

anaknya, walaupun ada juga yang di asuh oleh 

neneknya atau pembantu bagi ibunya yang 

bekerja.” 

“Kalau berkaitan kesehatan dilakukan oleh 

pihak kesehatan langsung dari puskesmas tapi 

tetap dalam pengawasan pihak guru, untuk 

pemeriksaan kesehatan anak juga ditangani 

oleh pihak ahli, pihak sekolah bekerjasama 

dengan puskesmas terdekat, sedangkan untuk 

gizi, APE, pendidikan karakter itu saya sendiri 

yang menangani, saya merasa mampu saja 

untuk menyampaikan pembelajaran ini karena 

saya anggotan PKK kota di bidang pendidikan, 

saya sering mengikuti pelatihan ditingkat kota 

dan provinsi, jadi untuk hal-hal tersebut ya 

saya merasa paham dan mampu untuk 

menyampaikannya kepada orang tua.” 

“Semuanya memang yang mengajarkan ibu 

kepala sekolah, hanya untuk bidang kesehatan 

mendatangkan pihak kesehatan yang ahli 

dalam bidangnya.” 
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“Terkait tentang kesehatan, deteksi dini 

tumbuh kembang anak bagaimana 

membiasakan hidup bersih menjaga 

kebersihan mulut, gigi, telinga, dan kuku anak 

kita berikan pengertian ke orang tua agar 

orang tua juga mengetahui apabila usia sekian 

itu tinggi badannya harus berapa, apabila 

beratnya sekian tingginya sekian itu mereka 

harus paham. apabila mulut kotor bisa 

membuat anak menjadi malas makan, cara 

memberikan asupan gizi yang baik ke anak itu 

seperti ini itu akan jelaskan, kita berikan juga 

pendidikan karakter untuk mereka, selain itu 

kita ajarkan juga membuat APE sederhana tapi 

mendidik materi yang kita berikan itu kan bisa 

menambah pengetahuan untuk mereka kalo 

pengetahuan dan pemahaman sudah maksimal 

kan secara tidak langsung semua kebutuhan 

anak bisa terpenuhi, apabila terpenuhi tumbuh 

kembang anak pasti optimal.” 

“Dengan menggunakan modul dan 

memberikan kopian materi yang akan di 

sampaikan, dengan membagikan ke orang tua 

kumudian baru dijelaskan dengan metode 

ceramah, selain itu juga menggunakan slide 

sambil menampilkan gambar-gambar supaya 

lebih jelas dan menarik, karena apabila semua 

panca indera digunakan kan menjadi lebih 

efektif terus diselingi dengan tanya jawab 

terkadang juga mengajak orang tua dan anak 

untuk belajar diluar seperti karyawisata begitu 

supaya suasana belajar tidak membosankan 

untuk orang tua dan anak, dan dapat 

bersosialisasi dengan alam.” 

“Untuk bidang kesehatan kita laksanakan dua 

bulan sekali setiap akhir bulan atau minggu 

ketiga, kalau penyampaian materi kita lakukan 

tiga bulan sekali selama satu jam dari jam 

sembilan sampai jam sepuluh, satu jam itu 

efektif dengan tanya jawab, ketika 

pemeriksaan kesehatan kita lebih panjang 

waktunya biasanya dari jam delapan sampai 

jam sepuluh apabila anaknya berangkat semua, 

karena kan pemeriksaannya satu per satu 

apabila anaknya ada yang susah itu semakin 

membuat lama, setelah anak selesai diperiksa 
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lalu menjelaskan kondisi anak, mulutnya 

seperti ini, giginya seperti ini, berat badannya 

harusnya sekian.” 

“Menggunakan LCD dengan menampilkan 

slide dan memberikan modul juga ke orang 

tua, menggunakan slide dan modul itu efektif 

untuk mereka karena apabila menggunakan 

slide itu akan lebih mudah untuk 

menyampaikan materi tidak hanya ceramah 

saja tapi juga dapat memberikan contoh 

dengan menampilkan gambar-gambar terkait 

materi, itu lebih mudah dipahami dan itu tadi 

semakin lengkap media yang digunakan maka 

semakin efektif juga kalau modul kan bisa 

dibaca lagi ketika dirumah.” 

“Kalau biaya yang dikeluarkan tidak menentu 

paling sedikit setiap kegiatan dilaksanakan ya 

kita keluar uang 100 ribu itu untuk modul yang 

digunakan orang tua serta ada snack dan air 

mineral, paling banyak 100 ribu sampe 300 

ribu untuk makan bersama juga untuk kegiatan 

diluar sekolah setiap kegiatan kan berbeda-

beda anggarannya, itu kita mengambil dari 

orang tua untuk kesehatan setiap anak kita 

minta 5.000 per anak untuk makan bersama 

kita minta 10.000 per anak, ketika ada 

kegiatan diluar itu kita minta 20.000 per anak, 

diusahakan seminim mungkin mengeluarkan 

uang tapi kita tetap membuat kegiatan tetap 

berjalan sebaik mungkin.” 

 

- Evaluasi 

“Biasanya memberikan tanya jawab ke orang 

tua, dengan di berikan pertanyaan, jadi beliau 

langsung mengetahui seberapa banyak materi 

yang diterima orang tua, lebih efektif, praktis, 

cepat tidak membutuhkan waktu lama sekitar 

lima belas menit sampai dua puluh menit, ada 

juga evaluasi khusus itu untuk evaluasi 

kegiatannya itu berbentuk laporan yang telah 

disusun.” 

 

 

 

 



112 

 

 
 

Narasumber  : Sajaliyah. S.Pd 

Waktu   : 09.00 WIB 

Hari/tanggal  : Rabu, 21 Desember 2022 

Tempat  : TK Islam Mujahiddin 

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa saja yang menjadi 

sasaran dalam 

pelaksanaan program 

Bunda PAUD ini? 

“guru, orang tua dan siswa.” 

2. Bagaimana bentuk 

kegiatan 6 program 

Bunda tersebut? 

“Terkait 6 bentuk program tersebut sama-sama 

tujuannya pasti baik agar orang tua dapat 

mengisi waktu luang dengan memberikan 

pengetahuan tambahan untuk orang tua, 

terutama untuk orang tua yang rendah sumber 

dayanya, juga orang tua yang pendidikannya 

kurang, karena mereka harus mempunyai 

pengetahuan yang cukup supaya semua 

kebutuhan anak mereka terpenuhi. jadi tumbuh 

kembang anak kan bisa tercapai secara optimal 

sesuai usianya, apalagi orang tua itu pengasuh 

pertama dan utama terutama ibu, memang 

memiliki peran sangat berpengaruh untuk 

mewujudkan pilar utama untuk anaknya jadi 

mereka harus mengetahui kesehatan anak dan 

gizinya, mereka harus mempunyai 

tanggungjawab untuk mendidik, mengasuh, 

membimbing anaknya mbak, semakin kita 

pandai mendidik anak ya pasti hasilnya baik.” 

3. Bagaimana langkah-

langkah dalam 

pelaksanaan program 

Bunda PAUD di TK 

Islam Mujahidin 

Pangkalan Bun? 

- Pelaksanaan 

“Pada pelaksanaan yang terkait dengan 

kesehatan anak biasanya ada rutinan makan 

bersama yang mana makanannya dimasak oleh 

ibu-ibu orang tua murid dari rumah. Dan juga 

ada rutin mendatangkan pihak kesehatan dari 

puskesmas untuk memeriksa kesehatan anak 

seperti gigi, mulut dll. Terus juga sesuai 

jadwal yang perberapa bulan akan ada 

sosialisasi yang berisikan pemberian materi 

pembelajaran karakter anak dan keterampilan 

membuat mainan dari bahan-bahan bekas dan 

mudah di dapat.” 

“Terkait metode evaluasi, pada program 
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Bunda PAUD terdapat 2 bentuk evaluasi. 

Yang pertama untuk kegiatannya sendiri sama 

kedua evaluasi belajar untuk orang tua, 

evaluasi kegiatannya akan ada orang yang 

bertugas membuat laporan keseluruhan 

kegiatannya, sedangkan untuk orang tua saya 

menggunakan tanya jawab sebelum pertemuan 

berakhir dipersilakan untuk bertanya apa yang 

kurang mereka mengerti, selanjutnya di 

pertemuan sebelum materi baru kita berikan, 

dicoba untuk flashback dengan materi 

sebelumnya, waktu yang diperlukan tidak lama 

kisaran lima belas menit sebelum kegiatan 

dimulai atau sebelum kegiatan berakhir, 

dengan pertanyaan yang diberikan kepada 

mereka tentang materi yang kemarin, apabila 

mereka bisa jawab berarti mereka paham, 

lebih efektif dan mempermudah mengevaluasi 

langsung dan mengetahui seberapa banyak 

materi yang dapat diterima sebagai tolak ukur 

untuk melihat kesuksesan dalam 

menyelenggarakan program.” 

 

- Evaluasi 

“Evaluasi itu ada untuk program ada juga 

untuk belajar. Jika untuk program biasanya 

berbentuk sebuah laporan. Tetapi jika terkait 

hasil belajar itu melalui pre test dan post test 

yang dilaksanakan sebulan sekali untuk 

mengetahui pengetahuan anak sampai mana.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 

 

 
 

Narasumber  : Bunda PAUD 

Waktu   : 09.00 WIB 

Hari/tanggal  : Selasa, 28 September 2021 

Tempat  : Aula Bappeda Kotawaringin Barat 

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bentuk 

program Bunda PAUD di 

TK Islam Mujahidin 

Pangkalan Bun? 

“Saat ini dari pemerintah pusat menghimbau 

bahwa PAUD yang ada di seluruh Indonesia 

terkhusus di Sukamara akan membentuk satu 

PAUD Holistik Integratif. Program saat ini 

adalah membina dan memonitoring PAUD 

mana saja yang sudah siap untuk menuju ke 

PAUD HI dengan bekerjasama dengan sektor-

sektor yang nanti akan menciptakan anak yang 

cerdas, sehat dan kreatif.” 

2. Siapa saja yang menjadi 

sasaran dalam 

pelaksanaan program 

Bunda PAUD ini? 

“guru, dinas-dinas, orang tua dan kepala 

sekolah.” 

3. Bagaimana langkah-

langkah dalam 

pelaksanaan program 

Bunda PAUD di TK 

Islam Mujahidin 

Pangkalan Bun? 

“Perencanaan yang dilakukan dengan 

memonitoring kesiapan sekolah, kerjasamanya 

dengan sektor terkait dan juga melakukan satu 

perjanjian atau MoU. Adapun pelaksanaannya 

sudah berjalan tetapi tidak dapat langsung 

ditentukan bahwa itu HI karena akan ada 

proses seleksi lagi dan pemeriksaan dari dinas 

terkait. Evaluasi yang dilakukan yaitu tentang 

administrasi, kesiapan mereka dan kerjasama 

mereka  dengan sektor terkait 
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LAMPIRAN III DOKUMENTASI 

Foto Keterangan 

 

Gedung TK Islam 

Mujahidin 

Pangkalan Bun. 

 

Wawancara 

dengan Kepala 

Sekolah TK 

Islam Mujahidin 

Pangkalan Bun. 

 

Wawancara 

peneliti dengan 

Guru TK Islam 

Mujahidin 

Pangkalan Bun. 
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Foto konsumsi 

makanan sehat 

bergizi dan 

berkualitas 

 

Foto memasak 

makanan Non 

MSG 

 

Harmonisasi 

kegiatan Bunda 

PAUD 

 

Pembinaan dan 

pengawasan 

layanan PAUD 

berkualitas 
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Mendorong 

terciptanya 

PAUD Holistik 

Integratif 

 

Sosialisasi 

makanan non 

MSG. 

 

Mendorong 

terciptanya 

PAUD Holistik 

Integratif 
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Foto alat 

permainan di 

sekolah 

 

Foto peralatan 

permainan 

edukatif 

 

Foto out door 

permainan di 

sekolah 

 

Peneliti bersama 

Bunda PAUD 
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Foto bersama 

Bunda PAUD 

 

Kegiatan Sentra 

ibadah 

 

Kegiatan Sentra 

balok 
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 Kegiatan sentra 

Persiapan 

 Kegiatan sentra 

peran 

 

Kegiatan sentra 

sains dan alam 
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Wastafel di 

dalam kelas 

 

 

 

 

 

 

   

 

Toilet peserta 

didik  
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Tanaman 

Pelindung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat sampah 
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Apotek Hidup 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

pendidikan 

karakter terbiasa 

antre 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

pendidikan 

karakter menjaga 

kebersihan diri 
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Pengembangan 

pendidikan 

karakter religius 

manasik haji  

 

 

 

 

 

 

 

 

Harmonisassi 

kegiatan Bunda 

PAUD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Ibadah 

Mesjid 
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LAMPIRAN IV SURAT-SURAT 

 

SURAT KETERANGAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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SURAT KETERANGAN TELAH SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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SURAT RISET PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN UJIAN KOMPREHENSIF 
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